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Abstract 

Anxiety in children, if not addressed promptly, can interfere with their eating, drinking, and 

sleeping needs; therefore, it should not be ignored and must be managed immediately to 

prevent adverse effects on the child’s healing process. This study aims to determine the effect 

of a combined intervention of picture story distraction and parental support in reducing 

preoperative anxiety in children. This research employed a quasi-experimental design with a 

pre-test and post-test nonequivalent control group. The sample consisted of 34 school-aged 

children (6– 12 years old) selected through purposive sampling. Data were analyzed using the 

Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed that in the intervention group, the mean pre-

test anxiety score was 50.67, with a range of 41.60 to 68.40, which significantly decreased to 

a post-test mean score of 25.99, ranging from 23.34 to 28.40. A p-value of 0.000 (< 0.05) 

indicated a significant effect of the combined intervention in reducing preoperative anxiety in 

children. The results of the study showed a decrease in anxiety scores after the combined 

therapy was administered. This approach can be utilized by nurses as a non-pharmacological 

strategy to create a more comfortable preoperative environment for children.  
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Pendahuluan 
Tindakan pembedahan atau operasi adalah 

salah satu tindakan atau terapi yang dapat 

menyebabkan tubuh seseorang merasa terancam 

bahkan integritas dan jiwa seseorang yang akan 

menjalankannya. Terutama pada operasi yang 

telah direncanakan akan menimbulkan respon 

pada fisik dan psikologis pasien tersebut. Pasien 

bahkan keluarga pasien mengartikan bahwa 

tindakan operasi merupakan suatu tindakan atau 

peristiwa yang sangat besar sehingga 

menyebabkan cemas dan takut dalam satu waktu 

serta dalam tingkatan tertentu (Maulina et al., 

2023). Kecemasan pre operasi juga dapat terjadi 

pada anak karena kurangnya pengetahuan, 

lingkungan rumah sakit yang asing, atau anak 

tidak terbiasa melihat lingkungan kamar operasi 

(Retnani et al., 2019). Anak memiliki potensi 

lebih tinggi mengalami kecemasan sebelum 

operasi karena kurangnya pengetahuan terhadap 

pembedahan, kurang pengawasan, dan kurangnya 

penjelasan mengenai informasi yang diberikan 

pada anak (Putri, 2023). 

Seseorang yang akan dilakukan tindakan 

operasi sebagian besar akan mengalami 

kecemasan. Menurut data dari (WHO, 2025) data 

pasien yang mengalami kecemasan sebelum 

menjalani operasi sebanyak 62-90%. Prevelensi 

pasien anak yang mengalami kecemasan sebelum 

dilakukannya tindakan operasi mencapai 50% 

hingga 60% (Maulina et al., 2023). Data 

wawancara dengan petugas rekam medis di RS 

IHC Lavalettte Kota Malang, mendapatkan data 

bahwa terdapat 36 anak usia sekolah yang 
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menjalani pembedahan pada periode bulan 

Oktober hingga Desember tahun 2024.  

Kecemasan yang dialami oleh anak 

dikarenakan berbagai macam faktor salah satunya 

yaitu kurangnya informasi atau pengetahuan 

mengenai tindakan yang akan dilakukan kepada 

anak-anak usia sekolah (sekitar 6-12 tahun). 

Mulai dari mereka cemas ketika diberikan 

informasi bahwa akan menjalani operasi dan 

kurang pemahaman mengenai prosedur medis. 

Anak akan merasa takut dengan berbagai 

kemungkinan yang belum pernah dialaminya 

seperti bertemu orang asing, dilakukan suatu 

tindakan yang tidak biasa misalnya dilakukan 

pemasangan infus, kemudian berada dilingkungan 

asing, takut jika akan dipisahkan dengan orang tua 

selama prosedur pembedahan. Sehingga anak 

akan menunjukkan perilaku seperti menangis, 

memberontak, hingga menolak tindakan 

(Supangat et al., 2024). Kecemasan pre operasi 

memiliki beberapa efek seperti detak jantung 

menjadi cepat atau disebut dengan takikardia, 

tekanan darah meningkat, mual, hingga keringat 

berlebih (Listari, 2022). Dampak yang dapat 

timbul dari kecemasan pada anak jika terlambat 

ditangani yaitu dapat mengganggu kebutuhan 

makanan dan minuman, serta terganggunya 

kebutuhan tidur. Kecemasan yang dialami oleh 

anak tidak boleh diabaikan dan harus ditangani 

dengan segera agar tidak berdampak buruk dan 

mengganggu proses kesembuhan anak, hal 

lainnya yang dapat terjadi yaitu anak tersebut 

menolak perawatan dan pengobatan yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan karena merasa 

trauma (Sunitin, 2023). 

Kecemasan anak sebelum tindakan 

pembedahan dapat diatasi dengan memberikan 

intervensi untuk pengaturan mental dengan 

berbasis caring dengan cara membantu mengurasi 

rasa cemas yang dirasakan oleh anak dengan cara 

distraksi. Distraksi merupakan salah satu metode 

untuk menghilangkan rasa stres bahkan 

kecemasan yang dialami oleh seseorang dengan 

cara mengalihkan perhatian pada hal-hal lain yang 

lebih menarik sehingga lupa dengan kecemasan 

yang dialaminya (Purnamasari & Rahmatika, 

2016). Penelitian yang dilakukan (Partiwi, 2023) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh story 

telling untuk menurunkan kecemasan anak usia 

pra sekolah saat sedang masa hospitalisasi. 

Didukung penelitian (Luthfiah et al., 2025) 

menyatakan dukungan orang tua berpengaruh 

pada tingkat kecemasan anak yang sedang dalam 

masa hospitalisasi. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa responden yang didampingi 

oleh ayah cenderung mengalami kecemasan berat 

daripada responden yang didampingi oleh ibu. 

Salah satu metode distraksi lain yang dapat 

dilakukan untuk menurunkan tingkat kecemasan 

yang dialami oleh pasien anak yaitu cerita 

bergambar ataupun distraksi yang dilakukan oleh 

orang tua sebagai dukungan pada pasien anak 

yang akan menjalani operasi. Sebab peran orang 

tua maupun lingkungan dapat memberikan 

dampak yang baik bagi keadaan psikologis 

seseorang (Syakura et al., 2022). Karena seorang 

anak akan cenderung lebih terhibur jika mendapat 

stimulus yang menarik baginya sehingga anak 

akan menjadi rileks dan diharapkan tingkat 

kecemasan menurun (Purwaningsih, 2021). 

Penelitian ini berangkat dari model stres-

koping Lazarus & Folkman yang menekankan 

peran penilaian subjektif (appraisal) dan strategi 

koping dalam menentukan reaksi emosional 

terhadap situasi stres (misal tindakan operasi). 

Distraksi berupa pembacaan cerita bergambar 

dipandang sebagai strategi koping berbasis 

perhatian/kognitif yang mengalihkan fokus anak 

dari rangsangan ancaman sehingga menurunkan 

kecemasan pra-operasi. Selain itu, dukungan 

orang tua merupakan bentuk dukungan sosial 

yang berpotensi menurunkan ancaman dan 

memperkuat efektivitas strategi distraksi (Barus et 

al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut, saat ini 

masih belum ada penelitian mengenai kombinasi 

distraksi cerita bergambar dan dukungan orang 

tua untuk mengurangi kecemasan anak pre operasi 

pada anak usia sekolah, sehingga peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai kombinasi 

distraksi cerita bergambar dan dukungan orang 

tua untuk mengurangi kecemasan anak pre 

operasi di IBS RS Lavalette Malang. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

quasi experiment dengan menggunakan pre test 

dan post test nonequivalent control group. 

Penelitian ini dilakukan pada periode bulan 

Februari hingga Mei 2025 di di IHC RS Lavalette 

Malang. Populasi yang diambil adalah seluruh 

pasien anak usia sekolah yang menjalani 

pembedahan di IHC RS Lavalette Malang. 

Pengambilan sampel secara purposive sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 34 responden 

sesuai dengan kriteria inklusi, yaitu: orang tua 

bersedia menjadi responden penelitian, orang tua 
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yang memiliki anak yang akan menjalani operasi, 

anak yang mengalami kecemasan, anak tidak 

memiliki gangguan kognitif atau perkembangan 

yang menghambat respon terhadap cerita 

bergambar dan dukungan orang tua, anak usia 

sekolah (6-12 tahun) yang menjalani operasi 

dengan general anasthesi di RS IHC Lavalette 

Kota Malang.  

Kriteria eksklusi, yaitu: anak yang tidak 

kooperatif, anak dengan riwayat gangguan mental 

misalnya kecemasan berat, dan anak yang 

memiliki gangguan pada penglihatan atau 

pendengaran. Sebanyak 34 responden diperoleh 

melalui koordinasi dengan perawat dan bagian 

rekam medis RS IHC Lavalette Malang. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang 

disusun oleh peneliti berupa daftar pertanyaan 

tentang karakteristik responden yang berisi data 

diri pasien serta alat ukur kecemasan yaitu 

modified Yale Preoperative Anxiety Scale 

(mYPAS) yang digunakan untuk mengukur 

kecemasan pada bayi hingga usia 12 tahun berisi 

5 komponen pertanyaan yaitu aktivitas, gairah, 

vokalisasi, emosi, serta interaksi dengan anggota 

keluarga telah dimodifikasi menjadi sederhana 

oleh (Canbek et al., 2023; Soenarto et al., 2016). 

Masing-masing memiliki skor 1-4 kecuali pada 

kategori vokalisasi memiliki skor 1-6 dengan nilai 

akhir 0-100 dan memiliki kriteria x ≤ 30: tidak 

cemas dan x > 30: cemas, dan buku cerita 

bergambar. Analisa data dalam penelitian ini 

terdiri dari analisis univariat yang bertujuan untuk 

menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik 

setiap variabel penelitian dan analisis bivariat ini 

menggunakan uji Wilcocon Signed-Rank Test 

untuk mengetahui pengaruh antar variable karena 

data hasil pengukuran tingkat kecemasan (skor 

mYPAS) tidak berdistribusi normal, berdasarkan 

hasil uji normalitas Shapiro-Wilk. 

 

Hasil 

Hasil pengumpulan data yang telah 

dilakukan analisis ditampilkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Data Umum Responden Pasien Anak Pre Operasi Periode Februari s/d Mei 2025 di 

Ruang IBS RS IHC Lavalette Malang 

 

 

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Diberikan Kombinasi Distraksi Cerita 

Bergambar dan Dukungan Orang Tua Pada Kelompok Intervensi Periode Februari s/d 

Mei 2025 di Ruang IBS RS IHC Lavalette Malang 

 

 

Karakteristik 

Responden 

Kel. Intervensi Kel. Kontrol 

F % F % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 11 64,7% 8 47,1% 

Perempuan 6 35,3% 9 52,9% 

TOTAL 17 100,0% 17 100,0% 

Usia 

6 9 52,9% 4 23,5% 

7 4 23,5% 7 41,2% 

8 1 5,9% 3 17,6% 

9 - - 1 5,9% 

10 2 11,8% - - 

12 1 5,9% 2 11,8% 

TOTAL 17 100,0% 17 100,0% 

Variabel Mean  Selisih Modus Median Min Max 

Kelompok 

Intervensi 

Pre Test 50,67 

24,68 

50 50 41,60 68,40 

Post Test 25,99 23,34 28,34 23,34 28,40 
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Tabel 3. Tingkat Kecemasan Sesudah Diberikan Kombinasi Distraksi Cerita Bergambar dan 

Dukungan Orang Tua Pada Kelompok Kontrol pada Periode Februari s/d Mei 2025 di 

Ruang IBS RS IHC Lavalette Malang 

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Rank-Sum Test pada Kelompok Intervensi dan Kontrol pada Periode 

Februari s/d Mei 2025 di Ruang IBS RS IHC Lavalette Malang 

 

Tabel 5. Hasil Uji Man Whitney pada Kelompok Intervensi dan Kontrol pada Periode Februari 

s/d Mei 2025 di Ruang IBS RS IHC Lavalette Malang 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik umum responden pada kelompok 

intervensi lebih banyak didominasi oleh pasien 

anak-anak dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 11 pasien (64,7%), berdasarkan usia 

paling banyak responden berusia 6 tahun yaitu 

sebanyak 9 responden (52,9%) serta semua 

responden diberikan general anestesi yang 

berjumlah 17 pasien (100%). Sedangkan pada 

kelompok kontrol lebih banyak didominasi oleh 

pasien anak-anak dengan jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 9 pasien (52,9%), 

berdasarkan usia paling banyak responden berusia 

7 tahun yaitu sebanyak 7 responden (41,2%). 

Berdasarkan tabel 2 maka dapat diketahui 

bahwa dari 17 responden memiliki perubahan 

skor yang signifikan antara hasil pre test dan juga 

post test setelah dilakukan intervensi distraksi 

cerita bergambar dan dukungan orang tua yaitu 

memiliki selisih sebesar 24,68. Pada pre test nilai 

rata-rata atau mean yang diperoleh adalah 50,67 

dengan nilai minimum 41,60 dan nilai maksimum 

sebesar 68,40 serta memiliki nilai tengah atau 

median dan nilai modus yang sama yaitu 50 

menandakan bahwa sebagian besar responden 

cenderung memiliki skor yang sama.  

Setelah dilakukan intervensi maka dilakukan 

pengukuran skor atau post test dan menunjukkan 

penurunan skor yang cukup drastis, rata-rata 

responden mendapatkan skor 25,99 dengan skor 

minimum yaitu 23,34 dan nilai maksimum 

diperoleh 28,40 yang artinya jauh dari angka skor 

pre test. Nilai median dalam post test didapatkan 

28,34 dan nilai yang sering muncul atau modus 

yaitu 23,34.  

Variabel Mean  Selisih Modus Median Min Max 

Kelompok 

Kontrol 

Pre Test 46,553 
0,400 

50 50 36,6 50 

Post Test 46,153 50 46,6 36,6 50 

Kelompok N Min-Maks Mean Sig (2-tailed) 

Pre Test 

Kelompok 

Intervensi 

17 41,60-68,40 50,6706 

0,000 
Post Test 

Kelompok 

Intervensi 

17 23,34-28,40 25,9906 

Pre Test 

Kelompok Kontrol 
17 36,6-50 46,553 

0,157 

Post Test 

Kelompok Kontrol 
17 36,6-50 46,153 

Kelompok N Mean Rank Sig (2-tailed) 

Post Test Kelompok Intervensi 17 26,00 
0,000 

Post Test Kelompok Kontrol 17 9,00 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan rata-rata 

skor pre test pada 17 responden diperoleh 

sebesara 46,553 dan nilai rata-rata pada post test 

46,153 serta selisih yang diperoleh adalah 0,400 

artinya tidak memiliki perubahan yang berarti. 

Dalam data tersebut didapatkan modus atau nilai 

yang sering mucul yaitu 50 median pada pre test 

50 dan pada post test 46,5. Nilai minimum dalam 

pre test dan post test sama yaitu 36,6 dan nilai 

maksimum pada angka 50.  

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

nilai rata-rata tingkat kecemasan anak pada 

kelompok kontrol sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) tidak mengalami perubahan, yaitu tetap 

berada pada angka 17. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat penurunan tingkat 

kecemasan pada anak yang tidak mendapatkan 

intervensi berupa kombinasi distraksi cerita 

bergambar dan dukungan orang tua. 

Ketidakberubahannya nilai kecemasan pada 

kelompok kontrol mengindikasikan bahwa tanpa 

adanya perlakuan atau intervensi khusus, 

kecemasan pre operasi pada anak cenderung tetap 

atau tidak mengalami penurunan yang signifikan. 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil dari uji 

Wilcoxon Rank-Sum Test yaitu pengukuran dari 

dua kelompok, meliputi kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol yang masing-masing dilakukan 

post test dan pre test. Pada kelompok intervensi 

nilai rata-rata pre test yaitu 50,67 dengan rentang 

nilai antara 41,60 hingga 68,40 sedangan setelah 

dilakukan intervensi atau post test didapatkan 

nilai rata-rata yang menurun secara signifikan 

menjadi 25,99 dengan rentang nilai 23,34 hingga 

28,40. Nilai signifikasi yaitu (Sig 2-tailed) sebesar 

0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pada intervensi kombinasi distraksi 

cerita bergambar dan dukungan orang tua yang 

diberikan untuk mengurangi kecemasan anak saat 

pre operasi. Sedangkan pada kelompok kontrol, 

nilai rata-rata pre test adalah 46,55 dengan 

rentang nilai dari 36,6 hingga 50 dan post test 

menunjukkan nilai yang hamper sama yaitu 46,15 

dengan rentang nilai yang sama yaitu 36,6 hingga 

50, serta nilai signifikasi sebesar 0,157 yang 

artinya tidak terdapat perubahan secara signifikan 

pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan pada tabel 5 didapatkan hasil 

mean pada kelompok post-test intervensi pada 

angka 26,00, dan pada post-test pada kelompok 

kontrol yaitu 9,00. Dari hasil statistic didapatkan 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari 

kombinasi distraksi cerita bergambar dan 

dukungan orang tua untuk mengurangi kecemasan 

pada anak saat pre operasi pada kelompok 

intervensi. Hal ini dapat dilihat dengan adanya 

perbedaan dari skor rata – rata post test kelompok 

intervensi dengan post test kelompok kontrol. 

 

Pembahasan 

Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah 

Dilakukan Intervensi Kombinasi Distraksi 

Cerita Bergambar dan Dukungan Orang Tua 

Pada Kelompok Intervensi 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji yang 

dilakukan pada tabel 2 maka dapat diketahui 

bahwa tingkat kecemasan sebelum dilakukan 

intervensi memiliki skor rata-rata sebesar 50,67, 

sedangkan setelah diberikan intervensi skor rata-

rata menurun menjadi 25,99 yang artinya terdapat 

penurunan tingkat kecemasan sebesar 24,68 poin 

setelah dilakukan intervensi kombinasi distraksi 

cerita bergambar dan dukungan orang tua. Selain 

itu, dalam penyebaran data juga menunjukkan 

perubahan yang signifikan, yaitu simpangan baku 

atau standart deviasi sebelum intervensi adalah 

6,91 kemudian menurun menjadi 2,58 yang 

berarti selain menurunkan kecemasan intervensi 

ini juga dapat menjadikan tingkat kecemasan 

antar responden menjadi relative sama. Hasil ini 

mendukung hipotesis bahwa terdapat pengaruh 

kombinasi distraksi cerita bergambar dan 

dukungan orang tua untuk mengurangi 

kecemasana anak saat pre operasi.  

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penulis berpendapat bahwa intervensi yang telah 

diberikan yaitu kombinasi distraksi cerita 

bergambar dan dukungan orang tua meruapakan 

strategi yang tepat dan efektif dalam penanganan 

kecemasan khususnya pada pasien anak-anak 

yang rentan mengalami stress. Cerita bergambar 

memiliki keunggulan tersendiri sebagai media 

distraksi karena dapat menstimulasi imajinasi 

anak, menarik perhatian visual, dan 

menyampaikan pesan secara emosional dan 

kognitif dengan cara yang lebih menyenangkan 

mengingat anak-anak pada umumnya memiliki 

ketertarikan tinggi terhadap gambar dan cerita 

sehingga mereka lebih mudah teralihkan dari 

situasi yang menimbulkan kecemasan, bermain 

merupakan koping yang paling efektif untuk 

mengurangi kecemasan (Mendri et al., 2020). 

Selain itu, dukungan orang tua termasuk dalam 

faktor penting yang memperkuat efektivitas 

distraksi karena anak-anak yang didampingi oleh 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index


https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index 
DOI: 10.30829/jumantik.v11i1.25351 
p-ISSN: 2548-2173; E-ISSN: 2580-281X 

 

Available online: March 16, 2026                   JUMANTIK Vol. 11 (1) Februari - Juli 2026                         78 

 

orang tua akan merasa lebih aman. Dengan 

kehadiran orang tua anak akan merasakan 

dukungan emosional yang diberikan oleh orang 

tua sehingga mereka akan lebih percaya diri dan 

membantu dalam menenangkan diri anak. 

Menurut penulis, kombinasi distraksi ini memiliki 

efek sinergis dimana cerita bergambar berperan 

sebagai stimulus eksternal dalam mengalihkan 

perhatian, sementara dukungan orang tua sebagai 

stimulus internal yang memperkuat kestabilan 

emosi anak.  

Opini tersebut diperkuat dengan hasil 

penelitian terdahulu dan teori psikologi 

pengembangan anak yang menunjukkan bahwa 

peran aktif orang tua dalam proses koping stres 

anak sangat menentukan keberhasilan intervensi. 

Terutama pada anak usia sekolah yang masih 

bergantung secara emosional pada figur utama 

dalam keluarga, yaitu orang tua. Selain itu teori 

Gate Control oleh Melzack dan Wall (Goktasa & 

Avci, 2023) yang menyatakan bahwa otak 

memiliki kapasitas terbatas dalam memproses 

informasi sensorik, sehingga ketika anak 

diberikan distraksi cerita bergambar maka 

perhatian mereka akan teralih dari sumber 

kecemasan ke aktivitas yang menyenangkan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mendri, et al (2020) yang 

menyatakan bahwa buku cerita mainan pop up 

terbukti dapat menurunkan kecemasan pada anak 

usia 6-12 tahun yang akan menjalani operasi 

dengan anestesi umum. Intervensi ini memiliki 

dampak positif dengan cara yang menyenangkan 

karena dapat mengalihkan perhatian anak dari 

ketakutan terhadap prosedur operasi dan 

lingkungan yang asing dan menakutkan.  Selain 

itu menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Luthfiah, et al (2025) menyatakan bahwa 

dukungan orang tua memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat kecemasan anak yang 

sedang menjalani hospitalisai. Dalam studi 

tersebut dijelaskan bahwa kehadiran dan 

keterlibatan emosional orang tua memiliki 

dampak besar terhadap respons psikologi anak, 

terutama dalam mengurangi rasa takut, cemas, 

dan stress akibat prosedur yang dianggap 

memyeramkan seperti pemasangan infus, 

tindakan operasi, atau pemeriksaan intesif 

lainnya.  

 

Tingkat Kecemasan Anak Pre Operasi Pada 

Kelompok Kontrol  

Berdasarkan data hasil uji yang telah dilakukan 

yaitu dalam tabel 4 maka dapat diketahui bahwa 

skor rata-rata pre test yang diperoleh responden 

adalah 46,553 dan skor post test yang diperoleh 

yaitu 46,153. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat penurunan hanya sebesar 0,4 poin pada 

skor kecemasan. Kemudian median yang semula 

50 turun menjadi 46,6 yang mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden hanya 

mengalami sedikit penurunan kecemasan. 

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terjadi penurunan kecemasan secara 

signifikan pada kelompok kontrol.  

Menurut peneliti dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih 

mengalami tingkat kecemasan yang relatif tinggi, 

dan tidak terdapat perubahan yang signifikan 

karena pada kelompok ini hanya mendapatkan 

intervensi. Peneliti juga menyadari bahwa 

kecemasan pada anak adalah kondisi psikolog 

yang tidak dapat berubah secara instan tanpa 

adanya dukungan emosional yang konsisten dan 

pengalihan yang efektif. Tingkat kecemasan 

responden pada kelompok kontrol akan tetap 

tinggi dan dapat berdampak negative pada kondisi 

psikologis maupun proses medis lainnya yang 

akan dijalani.  

Opini tersebut didukung oleh teori koping stres 

bahwa stres dan kecemasan dapat dikurangi 

dengan penggunaan strategi koping adaptif, salah 

satunya adalah melalui distraksi (Faryabi et al., 

2022). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Liang et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa tingkat kecemasan anak akan 

meningkat secara signifikan ketik anak memasuki 

ruang operasi dan akan dipisahkan dengan orang 

tua.  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh  

(Barus et al., 2024) yang mengatakan bahwa 

secara teoritis dukungan dari keluarga sangat 

penting namun banyak keluarga yang 

memberikan dukungan secara terbatas karena 

kesibukan atau kurangnya keterlibatan emosional.  

 

Pengaruh Kombinasi Distraksi Cerita 

Bergambar dan Dukungan Orang Tua Untuk 

Mengurangi Kecemasan Anak Saat Pre 

Operasi  

Hasil uji statistik yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 

distraksi cerita bergambar dan dukungan orang 

tua terbukti efektif dalam menurunkan tingkat 
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kecemasan anak sebelum tindakan operasi. 

Temuan ini menggambarkan bahwa intervensi 

yang melibatkan aspek psikologis melalui 

distraksi visual dan emosional dari orang tua 

mampu memberikan rasa aman serta mengalihkan 

fokus anak dari situasi yang menegangkan. 

Dukungan emosional orang tua berperan penting 

dalam meningkatkan rasa nyaman, sementara 

distraksi cerita bergambar membantu menurunkan 

respon cemas melalui stimulasi positif dan 

menyenangkan. 

Sebaliknya, pada kelompok yang tidak 

mendapatkan intervensi, tingkat kecemasan anak 

relatif tidak mengalami perubahan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tanpa adanya strategi 

khusus untuk mengelola kecemasan, anak 

cenderung tetap mempertahankan tingkat 

kecemasan yang sama menjelang tindakan 

operasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kombinasi intervensi berupa distraksi cerita 

bergambar dan dukunga orang tua efektif dalam 

menurunkan tingkat kecemasan anak sebelum 

menjalani tindakan operasi. Anak-anak dalam 

kelompok intervensi terlihat mengalami 

penurunan kecemasan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Praktik 

secara klini, anak-anak sering kali mengalami 

stres dan ketakutan menjelang operasi, yang bisa 

berdampak pada stabilitas fisiologis dan proses 

pemulihan. Dengan memberikan distraksi visual 

berupa cerita bergambar yang menarik serta 

kehadiran dan dukungan emosional dari orang tua, 

anak cenderung merasa lebih aman, tenang, dan 

teralihkan dari fokus terhadap prosedur yang 

menegangkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan psikologis dan emosional sangat 

penting dalam perawatan perioperatif pada anak. 

Dengan demikian, intervensi kombinasi distraksi 

cerita bergambar dan dukungan orang tua terbukti 

efektif secara statistik dan teoritis dalam 

mengurangi kecemasan anak saat pre operasi. 

Hasil ini memberikan rekomendasi penting bagi 

tenaga kesehatan untuk mengintegrasikan 

pendekatan psikososial dalam prosedur pra-

operasi anak guna meningkatkan kenyamanan dan 

hasil klinis secara keseluruhan. 

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan 

pendapat (Niland, 2023; Schoppmann et al., 2023) 

bahwa buku cerita merupakan media sederhana 

yang dapat menambah ketertarikan pada anak 

karena memiliki warna atau gambar yang 

mencolok dan menarik sehingga anak lebih 

tertarik dan timbul rasa ingin tahu pada anak. 

Buku cerita bergambar menarik perhatian anak. 

Visual dan cerita membantu anak memahami 

informasi. Selain itu, menurut pendapat (Cing & 

Annisa, 2022; Pandiangan & Wulandari, 2020) 

dengan adanya dukungan orang tua maka dapat 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak dalam 

menghadapi proses pengobatan pada penyakitnya 

karena dukungan orang tua memiliki peranan 

yang erat dengan kondisi emosional anak.  

Kualitas dukungan tersebut mempengaruhi 

cara anak memaknai dan merespons kecemasan. 

Anak yang merasa didukung secara emosional 

cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih 

baik dan lebih resilien terhadap stres. Anak 

cederung akan lebih memiliki hubungan yang erat 

pada ibu karena sentuhan yang diberikan oleh ibu 

berbeda dengan yang diberikan oleh seorang ayah 

(Yan et al., 2024). Menurut penelitian Kusuma & 
Nurhidayati (2021) menyatakan bahwa terapi 

menggunakan buku cerita dapat menurunkan stres 

psikologi sehingga jika stres menurun akan 

berpengaruh pada hipotalamus dan akan 

mempengaruhi hipofisis sehingga menurunkan 

ekskresi hormon adrenokortikotropik (ACTH) 

atau hormon stres yang akan menekan kortisol 

sehingga meningkatkan imun anak. Kombinasi 

kedua pendekatan ini dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung secara psikologis, 

memperkuat coping anak terhadap stres, serta 

memfasilitasi adaptasi terhadap prosedur medis 

yang penuh tekanan. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi intervensi distraksi cerita bergambar 

dan dukungan orang tua terbukti efektif dalam 

menurunkan tingkat kecemasan anak usia sekolah 

yang akan menjalani tindakan pembedahan. 

Sebelum intervensi, sebagian besar anak 

mengalami tingkat kecemasan tinggi akibat 

ketakutan terhadap prosedur operasi dan 

lingkungan rumah sakit. Namun, setelah 

intervensi diberikan, terjadi penurunan signifikan 

pada rata-rata skor kecemasan anak, yang 

menandakan adanya pengaruh bermakna dari 

intervensi yang diterapkan. Sementara itu, pada 

kelompok kontrol, tidak ditemukan perbedaan 

yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa intervensi 

non-farmakologis berupa distraksi cerita 

bergambar yang disertai dukungan orang tua 

berperan nyata dalam membantu anak 

https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index


https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/kesmas/index 
DOI: 10.30829/jumantik.v11i1.25351 
p-ISSN: 2548-2173; E-ISSN: 2580-281X 

 

Available online: March 16, 2026                   JUMANTIK Vol. 11 (1) Februari - Juli 2026                         80 

 

menghadapi situasi pre operasi dengan lebih 

tenang dan adaptif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris 

terhadap bidang keperawatan anak, khususnya 

dalam penerapan intervensi non-farmakologis 

berbasis keluarga untuk mengatasi kecemasan 

praoperasi. Riset ini memperkaya bukti ilmiah 

tentang pentingnya kolaborasi antara tenaga 

kesehatan dan orang tua dalam perawatan anak di 

ruang bedah, serta menunjukkan bahwa media 

edukatif sederhana seperti cerita bergambar dapat 

menjadi alat terapeutik yang efektif dan murah 

untuk diterapkan di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar 

pengembangan modul intervensi distraksi 

berbasis budaya lokal yang lebih relevan dan 

mudah diimplementasikan di rumah sakit di 

Indonesia. Saran bagi rumah sakit, dapat 

menyediakan buku cerita bergambar atau video 

edukatif anak sebagai bagian dari layanan 

praoperasi, yang dapat digunakan secara rutin 

dalam upaya menurunkan kecemasan pasien anak. 
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